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Pengujian impact Terhadap Spesimen Yang Telah Terkorosi Oleh Perlakuan 

Berbeda 
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Agung Wijaya 
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Program Studi Pendidikan Teknik Mesin 

ABSTRAK 

Penelitian yang akan dilakukan ini ialah, melakukan pengkorosian pada spesimen yang 

berstandar uji impact ASTM E23 dengan media larutan garam dan larutan asam sulfat. 

Perbandingan dari kedua spesimen uji dari hasil uji korosi, manakah spesimen yang lebih 

terkorosi. Baru dilakukan pengujian impact, Spesimen yang mengalami korosi yang lebih 

parah pastinya akan terjadi penurunan kualitas logam dan daya serap energi yang diberikan 

pada uji spesimen akan lebih kecil. Hasil penelitian menunjukan nilai korosi spesimen yang 

berbeda – beda. Korosi yang terjadi pada spesimen asam sulfat menunjukan angka laju 

korosi yang lebih besar dibandingkan spesimen air garam. Angka dari spesimen asam sulfat 

menunjukan 2,823 mpy. Dikarenakan sifat asam sulfat sebagai ion penghancur permukaan 

spesimen dan cepat menimbulkan korosi. Energi yang dibutuhkan untuk mematahkan 

spesimen uji impact. Energi yang dibutuhkan untuk mematahkan spesimen dari hasil 

rendaman air garam, lebih besar dari pada spesimen rendaman asam sulfat. Energi yang 

dibutuhkan untuk mematahkan spesimen air garam sebesar 3,66992366. Maka dari 

perbandingan ini spesimen yang direndam air garam yang lebih kuat dan tangguh dibanding 

spesimen yang direndam asam sulfat. Korosi menyebabkan logam mengalami penurunan 

kualitas akibat dari reaksi logam dengan lingkungan. 

 

Kata Kunci: Spesimen ASTM E23, Pengujian Korosi, Pengujian Impact. 
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ABSTRACT 

The research that will be carried out is to corrode specimens with the ASTM E23 impact test 

standard with salt solution media and sulfuric acid solution. Comparison of the two test 

specimens from the corrosion test results, which specimen is more corroded. The impact test 

has just been carried out. Specimens that experience more severe corrosion will certainly 

experience a decrease in metal quality and the energy absorption given to the test specimen 

will be smaller. The results showed that the corrosion values of the specimens were different. 

Corrosion that occurs in sulfuric acid specimens shows a higher corrosion rate than salt 

water specimens. Figures from the sulfuric acid specimen show 2.823 mpy. Due to the nature 

of sulfuric acid as an ion that destroys the surface of the specimen and quickly corrodes. The 

energy required to break the impact test specimen. The energy required to break the 

specimen from the salt water bath is greater than that of the sulfuric acid bath specimen. 

The energy required to break the brine specimen is 3.66992366. So from this comparison 

the specimens soaked in salt water are stronger and tougher than the specimens soaked in 

sulfuric acid. Corrosion causes the metal to experience a decrease in quality due to the 

reaction of the metal with the environment. 

Keywords: ASTM E23 Specimen, Corrosion Testing, Impact Tes 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Seiring berjalannya waktu perkembangan zaman yang sangat pesat juga 

ilmu teknologi yang semakin maju kita sebagai manusia harus mengikuti dan 

mempelajari perkembangan ilmu teknologi pada saat ini khususnya didunia 

industri. Pemilihan komponen pada mesin harus sangat diperhatikan untuk 

mendapatkan komponen yang bagus, dikarenakan ketahanan suatu benda berbeda-

beda dalam menahan beban. Menurut (Giyarno, F. 2008:1) kebanyakan kontruksi 

dan partikel perabot memperoleh pikulan yang bervariasi, maka diharapkan suatu 

pengujian supaya menerima suatu bahan yang baik, sebagai akibatnya penciptaan 

kontruksi dan komponen-komponen lebih baik lantaran suatu bahan wajib 

mempunyai hukum-hukum mekanis, yaitu : kuat, ulet, keras, andal dan lain 

sebaginya. 

Pengujian ini haruslah mendeteksi proses manufaktur guna mengetahui 

bobot material untuk mendapat beban kejut yang besar. Material yang di simpan 

lama dan terpapar macam larutan pastilah akan menimbulkan korosi dan akan 

mengalami penurunan kualitas suatu material. Menurut (Hasibuan, A.I.A. 2018:20) 

Korosi secara umum lebih dikenal menggunakan kata pengkaratan yang merupakan 

kenyataan kimia bahan-bahan logam pada banyak sekali macam keadaan lingkungan. 

Faktor larutan sangat berpengaruh untuk terjadi korosi apalagi larutan tertentu yang 

memiliki kandungan yang mendukung akan terjadi nya korosi misalnya: larutan 

garam, larutan asam sulfat dan lain sebagainya. Faktor yang dapat meminimalisir 

terjadinya korosi bisa dilakukan dengan berbagai macam teknik pelapisan. Paling 

sering dilapisi untuk meminimalisir korosi ialah dilakukan pengecatan, pelapisan 

dengan krom dan seng, dan di beri oli.  

Baja karbon rendah berisi karbon jarak 0,10 s/d 0,30 %. Baja karbon ini pada 

perdagangan dibentuk pada baja strip, plat baja dan baja batangan atau profil 

(Hasibuan, A.I.A. 2018:13). Baja karbon rendah banyak sekali digunakan dalam 
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dalam kehidupan sehari-hari dikarenakan memiliki ketangguhan, keuletan dan sifat 

kekerasan yang cukup tinggi untuk digunakan sehari-hari.  

Penelitian kali ini akan dilakukan percobaan pengujian impact yang akan di 

uji pada spesimen yang terbuat dari baja karbon rendah dan akan di buat spesimen 

menurut standar impact ASTM E23. Menurut (Giyarno, F. 2008:22) Pengujian 

impak diartikan guna mengetahui sifat fisis liat atau getas benda uji sebelum dan 

setelah menerima perlakuan panas. Spesimen akan dibuat terlebih dahulu terkorosi 

dengan larutan garam dan larutan asam sulfat. Spesimen yang sudah terkorosi 

setelah itu baru dilakukan pengujian impact. Peneliti pun tertarik untuk meneliti 

permasalahan kali ini, untuk judul kali ini ialah ”Pengujian Impact Terhadap 

Spesimen yang Telah Terkorosi Oleh Perlakuan yang Berbeda”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Berapa laju korosi pada spesimen yang di celupkan di larutan garam dan 

larutan asam sulfat. 

2. Berapa nilai uji impact pada spesimen yang korosi akibat larutan garam 

dan larutan asam sulfat. 

3. Berapa nilai perbandingan dari hasil uji impact pada spesimen yang di 

celupkan pada larutan garam dan asam sulfat. 

1.3 Batasan Masalah  

 Penelitian kali ini penulis harus membatasi masalah pada: 

1. Bahan uji yang di gunakan untuk membuat spesimen uji impact  

2. Spesimen menggunakan standar ASTM E23 2004 

3. Larutan yang di gunakan untuk membuat spesimen terkorosi 

4. Pengujian berupa uji korosi dan uji impact 

1.4 Perumusan Masalah  

Batasan masalah di atas kita dapatkan beberapa poin perumusan masalah 

yang terkait dari batasan masalah di atas yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana laju korosi pada spesimen yang di buat menggunakan standar 

impact ASTM E23 yang di celupkan di larutan berbeda 
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2. Bagaimana pengaruh spesimen yang telah lebih dulu terkorosi akibat 

perlakuan yang berbeda terhadap uji impact. 

1.5 Tujuan Penelitian  

1. Untuk dapat mengetahui angka laju korosi pada spesimen yang di 

celupkan kedalam larutan garam dan larutan asam sulfat 

2. Untuk mengetahui nilai uji impact pada spesimen yang korosi akibat 

larutan garam dan larutan asam sulfat. 

3. Untuk mengetahui nilai perbandingan dari hasil uji impact pada spesimen 

yang di celupkan pada larutan garam dan larutran asam sulfat. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Diharapkan dari hasil penelitian ini memiliki manfaat sebagai poin berikut: 

1. Dilakukannya penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dan adanya 

referensi- referensi baru untuk penelitian yang akan datang. 

2. Menginformasikan angka hasil laju korosi pada spesimen yang terkorosi 

akibat larutan garam dan larutan asam sulfat. 

3. Menginformasikan tentang ketangguhan suatu benda yang telah terkorosi 

untuk menahan suatu beban kejut tinggi. 
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